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Abstract 
The background of this research was persuasive paragraph writing learning activity in 10th 
grade students of SMA Muhammadiyah had not showed maximum result. This research was 
qualitative research through two cycles. Each cycle consist of four steps which were planning, 
action, observation, reflection. The subjects of this research were Teacher and students. Data 
collecting tool in this research was test activity. Data analysis in this research was words 
description form. Based on the data analysis, it was concluded that the use of Proshow 
Producer Media could improve the result of persuasive paragraph writing learning. The use 
of Proshow Producer media gave benefits to the students in finding ideas words would be used 
in writing persuasive paragraph. In the cycle I, the students’ average score was 72.64 with the 
lowest score was 55 and the highest was 80. After revising in cycle II, the students’ average 
score reached 79.11 with the lowest score was 65 and the highest score was 90. The score 
improvement which was gained by students in each cycle proved that the use of Proshow 
Producer Media in persuasive paragraph writing was effective. 
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PENDAHULUAN 
Keterampilan berbahasa meliputi empat 
aspek, yaitu keterampilan menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. 
Keterampilan menulis bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menuangkan ide, gagasan, perasaan, 
pengalaman, dan pendapatnya dengan benar 
melalui media tulis. Siswa dapat menulis dan 
berbicara dengan baik apabila mempunyai 
pengetahuan yang luas terhadap topik yang 
ditulisnya. 
Kegiatan menulis merupakan 
keterampilan yang harus dikembangkan secara 
dini mulai dari pendidikan dasar dengan cara 
yang sistematis. Tanpa pembinaan secara 
sistematis sulit mewujudkan keterampilan ini. 
Padahal, kemampuan menulis secara efektif 
sangat diperlukan para murid, tidak saja 
sebagai sarana belajar di sekolah, tetapi yang 
lebih penting lagi, keterampilan menulis ini 
sangat penting dalam menunjang aktivitas 
kehidupan pada saat ini dan pada masa 
memasuki dunia kerja. Keterampilan menulis 
merupakan satu di antara aspek yang penting 
dalam keterampilan  berbahasa karena melalui 
menulis siswa dapat menuangkan semua ide, 
pikiran, gagasan, dan perasaan ke dalam 
tulisan. 
Strategi pembelajaran merupakan proses 
interaksi komunikasi aktif antara siswa dengan 
guru dalam kegiatan pendidikan. Dalam proses 
kegiatan belajar mengajar, terdapat kegiatan 
belajar yang dilakukan siswa dan kegiatan 
mengajar yang dilakukan guru. Kegiatan 
tersebut berlangsung secara bersama-sama 
pada waktu yang sama sehingga terjadi 
interaksi komunikasi aktif antara siswa dengan 
guru. Komponen guru sangat berperan dalam 
membantu siswa mencapai keberhasilan 
belajar yang optimal. Jadi, seorang guru 
dituntut mempunyai pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang profesional 
dalam membelajarkan siswanya agar dapat 
mencapai proses pembelajaran yang efektif, 
efisien, menarik, dan juga dicapai hasil 
pembelajaran yang bermutu tinggi. Guru yang 
profesional, menurut Stenhouse dalam kutipan 
Nurkamto (1990) adalah guru yang memilliki 
kemandirian dalam melaksanakan tugas 
profesinya. 
Keberhasilan dalam pembelajaran 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang terlibat 
dalam semua kegiatan belajar mengajar. Di 
antara faktor-faktor tersebut adalah siswa, 
guru, kebiajakan pemerintah dalam membuat 
kurikulum, serta dalam proses belajar seperti 
metode, sarana dan prasarana (media 
pembelajaran), model, dan pendekatan belajar 
yang digunakan. Kondisi riil dalam 
pelaksanaan latihan yang diberikan tidak 
sepenuhnya dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menerapkan konsep. Rendahnya 
mutu pembelajaran dapat diartikan kurang 
efektifnya proses pembelajaran. Penyebabnya 
dapat berasal dari siswa, guru maupun sarana 
dan prasarana yang ada, minat dan motivasi 
siswa yang rendah, kinerja guru yang rendah, 
serta sarana dan prasarana yang kurang 
memadai akan menyebabkan pembelajaran 
menjadi kurang efektif.  
Dalam kaitannya dengan pembelajaran 
menulis di sekolah, siswa sering kali malas 
untuk menulis. Mereka lebih memilih 
berbicara bersama temannya, dibadingkan 
menulis tugas yang diberi oleh guru. Begitu 
juga dari faktor guru, berpikir bahwa pelajaran 
menulis tidak perlu direncanakan tersendiri. 
Ada juga yang beranggapan bahwa 
keterampilan menulis akan dikuasai dengan 
sendirinya oleh siswa apabila keterampilan 
berbahasa yang lainnya sudah berjalan dengan 
baik. 
Berdasarkan kenyataan yang terjadi, siswa 
kelas X SMA Muhammadyah 1 Pontianak 
untuk kompetensi dasar menulis, guru 
menghadapi siswa yang sulit memahami 
materi pelajaran yang sudah dijelaskan. Faktor 
yang menjadi penyebab adalah sebagian siswa 
masih mengalami kesulitan dalam menulis. 
Banyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam penguasaan keterampilan menulis. 
Kenyataan ini terlihat dalam proses 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Muhammdya 1 Pontianak, yang berorientasi 
pada teori dan pengetahuan semata-mata 
sehingga keterampilan berbahasa, khususnya 
keterampilan menulis kurang diperhatikan. 
Pada kenyataan, keterampilan menulis siswa 
kelas X SMA Muhammdyah 1 Pontianak 
masih rendah.  
Proses pembelajaran yang dilaksanakan 
guru cenderung satu arah. Peran guru dalam 
proses pembelajaran lebih besar dibandingkan 
siswa.  Siswa sudah dimotivasi oleh guru, 
namun siswa masih banyak mengalami 
kebingungan dikarenakan materi yang 
disampaikan kurang jelas sehingga siswa 
kurang terlibat dalam proses belajar mengajar. 
Hal lain yang menyebabkan siswa kurang 
merespon pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru adalah tidak adanya media pembelajaran 
pada saat penyampaian materi sehingga siswa 
menjadi bosan untuk mendengarkan materi 
yang disampaikan. 
Guru dalam menggunakan media 
pembelajaran menulis belum bervariasi. Guru 
belum maksimal menggunakan media 
pembelajaran yang sudah disediakan oleh 
sekolah SMA Muhammdyah 1 Pontianak. 
Guru belum maksimal menggunakan media 
pembelajaran untuk meningkatkan 
keterampilan menulis. 
Media pembelajaran sebagai sumber 
belajar ikut membantu guru memperkaya 
wawasan siswa.  Aneka macam bentuk dan 
jenis media pendidikan yang digunakan oleh 
guru menjadi sumber ilmu pengetahuan bagi 
anak didik.  Dalam menerangkan suatu benda, 
guru dapat membawa bendanya secara 
langsung ke hadapan siswa di kelas.   
Tersedianya media pembelajaran 
memungkinkan seorang guru  
mengakomodasikan informasi kepada 
siswanya secara menyeluruh. Di samping itu, 
media pembelajaran juga berguna untuk 
memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu 
bersifat verbalitas (teoretis), mengatasi sikap 
pasif murid, membantu guru dalam proses 
pembelajaran. Untuk menghindari kebosanan 
siswa terhadap penggunaan media pendidikan 
perlu teknik pemanfaatan media pembelajaran 
yang tepat. Pendidik harus mampu 
menentukan mana yang menarik sebab faktor 
ini sangat memengaruhi suasana belajar siswa. 
Untuk memperbaiki pembelajaran 
menulis dan meningkatkan kemampuan 
menulis siswa, penulis berminat melakukan 
penelitian mengenai pembelajaran menulis. 
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang peningkatan pembelajaran menulis, 
khususnya menulis paragraf persuasi 
menggunakan media Proshow Producer. 
Media Proshow Producer ini dipilih 
karena lebih efektif untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Dengan menggunakan media 
Proshow Producer siswa bisa menemukan ide-
ide serta gagasan-gagasan sehingga siswa bisa 
menuangkan pikirannya kedalam tulisan. 
Peneliti  memilih SMA Muhammdyah 1 
Pontianak yaitu agar dapat mengetahui 
keterampilan menulis paragraf persuasi siswa 
dengan baik. Bahkan untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan siswa SMA Muhammdyah 
1 Pontianak dalam keterampilan menulis. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang 
dikemukakan di atas, maka perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah 
penggunaan media Proshow Producer dapat 
meningkatkan kemampuan menulis paragraf 
persuasi pada siswa kelas X SMA 
Muhammadyah 1 Pontianak?”. Selanjutnya 
untuk mempermudah penelitian ini, masalah 
tersebut dibagi menjadi submasalah berupa 
penggunaan media Proshow Producer, 
keefektifan media Proshow Producer, dan 
respon siswa terhadap penggunaan media 
roshow producer. 
Ruang lingkup penelitian ini yaitu 
subjeknya adalah siswa kelas X SMA 
Muhammdyah 1 Pontianak. Dalam penelitian 
ini, yang akan diteliti adalah keterampilan 
menulis siswa dalam menulis paragraf persuasi 
sesuai dengan pengertian paragraf persuasi dan 
ciri-ciri paragraf persuasi dengan tepat. 
Teori yang digunakan penulis adalah teori 
media pembelajaran secara umum, kriteria 
pemilihan media, media Proshow Producer 
beserta langkah-langkah penerapan media 
tersebut. Media pembelajaran secara umum 
adalah alat bantu proses belajar mengajar. 
Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
kemampuan atau ketrampilan pelajar  sehingga 
dapat mendorong terjadinya proses belajar. 
Menurut Sanaky (2011:3) media pembelajaran 
adalah sebuah alat yang berfungsi dan 
dipergunakan untuk menyampaikan pesan 
pembelajaran. Media pembelajaran adalah 
sarana pendidikan yang dapat digunakan 
sebagai perantara dalam proses pembelajaran 
untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi 
dalam mencapai tujuan pengajaran (Sanaky, 
2011:4). Media Pembelajaran merupakan suatu 
alat yang berisi pesan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, yaitu segala 
alat yang berisi pesan dan  digunakan guru 
untuk menyampaikan pesan kepada siswa 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat. Pesan dapat berupa 
gambar, film, peta, poster, audio tape, video 
tape, dsb. 
Menurut Arsyad (2013:71) dari segi teori 
belajar, berbagai kondisi dan prinsip-prinsip 
psikologis yang perlu mendapat pertimbangan 
dalam pemilihan dan penggunaan media 
adalah yaitu, (1) Motivasi. Harus ada 
kebutuhan, minat, atau keinginan untuk belajar 
dari pihak siswa sebelum meminta 
perhatiannya untuk mengerjakan tugas dan 
latihan. (2) Perbedaan individual. Siswa belajar 
dengan cara dan tingkat kecepatan yang 
berbeda-beda. (3)Tujuan pembelajaran. Jika 
siswa diberitahukan apa yang diharapkan 
mereka pelajari melalui media pembelajaran 
itu, kesempatan untuk berhasil dalam 
pembelajaran semakin besar. (4) Organisasi isi. 
Pembelajaran akan lebih mudah jika isi dan 
prosedur atau keterampilan fisik yang akan 
dipelajari diatur dan diorganisasikan ke dalam 
urut-urutan yang bermakna. (5) Persiapan 
sebelum belajar. Siswa sebaiknya telah 
menguasai secara baik pelajaran dasar atau 
memiliki pengalaman yang diperluan secara 
memadai yang mungkin merupakan prasyarat 
untuk penggunaan media dengan sukses. (6) 
Emosi. Pembelajaran yang melibatkan emosi 
dan perasaan pribadi serta kecakapan amat 
berpengaruh dan bertahan. (7) Partisipasi. Agar 
pembelajaran berlangsung dengan baik, 
seorang siswa harus menginternalisasi 
informasi, tidak sekedar diberitahukan 
kepadanya. (8) Umpan balik. Hasil belajar 
dapat meningkat apabila secara berkala siswa 
diinformasikan kemajuan belajarnya. 
(9)Penguat (reinforcement). Apabila siswa 
berhasil belajar, ia didorong untuk terus 
belajar. (10) Latihan dan pengulangan. Sesuatu 
hal baru jarang sekali dapat dipelajari secara 
efektif hanya dengan sekali jalan. (11) 
Penerapan. Hasil belajara yang diinginkan 
adalah meningkatkan kemampuan seseorang 
untuk menerapkan atau mentransfer hasil 
belajar pada masalah atau situasi. 
Menurut Arsyad (2013:69) pada tingkat 
yang menyeluruh atau umum pemiihan media 
dapat dilakukan dengan mempertimbangkan 
faktor-faktor yaitu, (1) Hambatan 
pengembangan dan pembelajaran yang 
meliputi faktor-faktor dana, fasilitas dan 
peralatan yang telah tersedia, waktu yang 
tersedia (waktu mengajar dan pengembangan 
materi dan media), sumber-sumber yang 
tersedia (manusia dan material).  (2) 
Persyaratan isi, tugas, dan jenis pembelajaran. 
Isi pembelajaran beragam dari sisi tugas yang 
ingin dilakukan siswa, misalnya penghafalan, 
penerapan keterampilan, pengertian hubungan-
hubungan, atau penalaran dan pemikiran 
tingkatan yang lebih tinggi. (3) Hambatan dari 
sisi siswa dengan mempertimbangkan 
kemampuan dan keterampilan awal, seperti 
membaca, mengetik dan menggunakan 
komputer, dan karakteristik siswa lainnya. (4) 
Pertimbangan lainnya adalah tingkat 
kesenangan (preferensi lembaga, guru, dan 
pelajar) dan keefektivan biaya. (5) Pemilihan 
media juga mempertimbangan. Kemampuan 
mengakomodasikan penyajian stimulus yang 
tepat (visual dan/atau audio). Kemampuan 
mengakomodasikan respons siswa yang tepat 
(tertulis, audio, dan/atau kegiatan fisik). 
Kemampuan mengakomodasi umpan balik. 
Pemillihan media utama dan media sekunder 
untuk penyajian informasi atau stimulus, dan 
atau untuk latihan dan tes (sebaiknya latihan 
dan tes menggunakan media yang sama). 
Media sekunder harus mendapat perhatian 
karena pembelajaran yang berhasil 
menggunakan media yang beragam. 
Berdasarkan pendapat di atas terdapat dua 
hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan 
media pembelajaran. Pertama, media yang 
digunakan harus memperhatikan efektivitas 
dan efisien. Setiap media yang dirancang oleh 
guru perlu memperhatikan efektivitas 
penggunaannya. Kedua, Media yang 
digunakan harus sesuai dengan kemampuan 
seorang guru dalam mengoprasikannya. Oleh 
karena itu, sebaiknya guru mempelajari dahulu 
bagaimana mengoprasikan dan memanfaatkan 
media yang digunakan. 
Proshow Producer adalah multimedia. 
Multimedia berhubungan dengan penggunaan 
lebih dari satu macam media untuk 
menyampaikan informasi. Menurut Munir 
(2013:2) multimedia merupakan perpaduan 
antara berbagai media (format file) yang 
berupa teks, gambar, (vektoratau bitmop), 
grafik, sound, animasi, video, interaksi, dan 
lain-lain yang telah dikemas menjadi file 
digital (komputerisasi), digunakan untuk 
menyampaikan atau menghantarkan pesan 
kepada publik.  
Multimedia dalam konteks komputer 
menurut Hofstetter (dalam Munir, 2013:3) 
adalah penggunaan komputer untuk 
menyajikan dan menggabungkan teks, suara, 
gambar, animasi dan video dengan alat bantu 
(tool) dan koneksi (link) sehingga pengguna 
dapat melakukan navigasi, berinteraksi, 
berkarya dan berkomunikasi.  Berdasarkan 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
media Proshow Producer merupakan 
perpaduan antara berbagai media yang 
digunakan untuk menyampaikan atau 
menghantarkan pesan kepada seseorang 
(siswa). 
Menulis merupakan suatu keterampilan 
berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 
secara tatap muka dengan orang lain. Menulis 
adalah suatu kegiatan atau aktivitas dari 
seseorang untuk menyampaikan suatu gagasan 
secara tidak langsung kepada orang lain atau 
pembaca dengan menggunakan lambang grafik 
yang dapat dipahami oleh penulis atau 
pembaca. Sehingga terjadi komunikasi tidak 
langsung diantara penulis dan pembaca 
(Muchlison, 1992:240). 
Menurut Tarigan (2008: 22) “menulis 
ialah menurunkan atau melukiskan lambang-
lambang grafik yang menggambarkan suatu 
bahasa yang dipahami oleh seseorang, 
sehingga orang-orang lain dapat membaca 
lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka 
memahami bahasa dan gambaran grafik itu”.  
Suparno dan Yunus (2004: 1.3), 
menyatakan bahwa menulis adalah suatu 
kegiatan penyampaiaan pesan dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau 
medianya. 
Koentjaraningrat dalam (Kurniawan, 
2009:139) menyatakan bahwa menulis adalah 
pelibatan perasaan dan pengetahuan seseorang 
secara total. Artinya, dalam menulis dituntut 
untuk sekreatif mungkin dalam 
memberdayakan pengetahuan dan perasaan. 
Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan 
bahwa menulis merupakan cara seseorang 
untuk menyampaikan ide/gagasan melalui 
bahasa tulis sebagai media penyampainya. 
Menulis lebih banyak ditentukan oleh 
kemauan dan ketentuan, bukan dari 
kemampuan. Keterampilan menulis hanya 
dapat diperoleh dan dikuasai dengan jarak 
praktik dan banyak latihan. Pendekatan proses 
dalam menulis, terutama bagi penulis pemula, 
mudah diikuti (Suparno dan Yunus, 2004:113) 
pendekatan tersebut sangat membantu 
pemahaman dan sikap, menulis merupakan 
suatu proses yang kemampuan, pelaksanaan, 
dan hasil diperoleh secara bertahap. Sebagai 
proses, penulis merupakan serangkaian 
aktivitas yang terjadi dan melibatkan beberapa 
tahap yaitu tahap prapenulisan (penulisan), 
penulisan, dan pascapenulisan.  
Paragraf merupakan kumpulan suatu 
kesatuan pikiran yang lebih tinggi dan lebih 
luas dari pada kalimat. Paragraf ialah 
kumpulan kalimat, tetapi kalimat yang bukan 
sekedar berkumpul, melainkan berhubungan 
antara yang satu dengan yang lain dalam suatu 
rangkaian suatu kalimat, dan juga bisa disebut 
dengan penuangan ide penulis melalui kalimat 
atau kumpulan kalimat yang satu dengan yang 
lain yang berkaitan dan hanya memiliki suatu 
topik atau tema. Syarat-syarat dalam menulis 
paragraf yang baik harus mencakup tiga unsur 
yakni, unsur kesatuan, unsur kepaduan, dan 
unsur pengembangan. 
Menurut Keraf (2010: 118), “persuasi 
adalah suatu seni verbal yang bertujuan untuk 
meyakinkan seseorang agar melakukan sesuatu 
yang dikehendaki pembicara pada waktu ini 
atau pada waktu yang akan datang”. Persuasi 
tidak mengambil bentuk paksaan atau 
kekerasan terhadap orang yang menerima 
persuasi. Oleh sebab itu, dalam persuasi 
diperlukan upaya-upaya tertentu untuk 
merangsang orang untuk mengambil keputusan 
sesuai dengan keinganaannya. 
Menurut Suparno (2004: 1.12) persuasi 
merupakan ragam wacana yang ditujukan 
untuk mempengaruhi sikap dan pendapat 
pembaca mengenai sesuatu hal yang 
disampaikan penulisnya. Persuasi memberikan 
bukti atau fakta seperlunya saja atau kadang-
kadang dimanipulasi untuk menimbulkan 
kepercayaan pada pembaca bahwa apa yang 
disampaikan si penulis itu benar. Berdasarkan 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
paragraf persuasi adalah paragraf yang berisi 
ajakan kepada pembaca untuk melakukan 
sesuatu, seperti yang diharapkan penulisnya. 
Adapun ciri-ciri paragraf persuasi yang 
baik yaitu, penulis memahami bahwa pendirian 
dan pemahaman pembaca dapat diubah, 
berusaha menjelaskan dan menarik 
kepercayaan pembaca, berusaha menciptakan 
kesepakatan atau penyesuaian melalui 
kepercayaan antara penulis dengan pembaca, 
berusaha menghindari konflik agar 
kepercayaan tidak hilang dan supaya 
kesepakatan pendapatnya tercapai serta 
menunjukkan fakta-fakta dan data untuk 
menguatkan argumentasi atau dalil. 
Adapun teknik-teknik dalam menulis 
persuasi yang baik yaitu,  rasionalisasi, 
identifikasi dan sugesti. Rasionalisasi sebagai 
sebuah teknik persuasi adalah suatu proses 
penggunaan akal untuk memberikan suatu 
dasar pembenaran kepada suatu persoalan, di 
mana dasar atau alasan itu tidak merupakan 
sebab langsung dari masalah itu. Kebenaran 
dalam persuasi berfungsi untuk meletakkan 
dasar-dasar dan melicinkan jalan agar 
keinginan, sikap, kepercayaan, keputusan, atau 
tindakan yang telah ditentukan atau diambil 
dapat dibenarkan.  
Dalam identifikasi Persuasi berusaha 
menghindari situasi konflik dan sikap ragu-
ragu, maka pembicaraan harus menganalisa 
hadirinnya dan seluruh situasi yang 
dihadapinya dengan seksama. Dengan 
demikian maka pembicara akan dengan mudah 
dapat mengidentifikasi dirinya dengan hadirin. 
Sugesti adalah suatu usaha membujuk 
atau mempengaruhi orang lain untuk menerima 
suatu keyakinan atau pendirian tertentu tanpa 
memberi suatu dasar yang logis pada orang 
yang ingin dipengaruhi. Rangkaiaan kata-kata 
yang menarik dan meyakinkan, disertai nada 
suara yang penuh dapat memungkinkan 
seseorang mempengaruhi hadirin yang diajak 
bicara dengan mudah. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian secara umum 
merupakan suatu cara untuk memperoleh data 
dengan tujuan tertentu. Suyatno (2009:26) 
mengatakan metode adalah prosedur 
pembelajaran yang difokuskan pada 
pencapaian tujuan. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif. Metode deskriptif yang 
dimaksud adalah untuk mendapatkan 
gambaran yang jelas mengenai penggunaan 
media Proshow Producer, keefektivan media 
Proshow Producer, dan respon penggunaan 
media Proshow Producer.  
Penelitian ini dilakukan dengan cara 
menggambarkan keadaan yang terjadi di 
lapangan yang berkaitan dengan masalah dan 
tujuan pembelajaran. Penelitian ini akan  
memecahkan masalah yang diselidiki pada saat 
observasi berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
dilapangan atau bagaimana adanya yang 
dituangkan dalam bentuk laporan dan 
uraian.Bentuk penelitian yang akan digunakan 
yaitu kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 
bentuk penelitian yang menggambarkan suatu 
keadaan dengan uraian.  
Menurut Moleong (2006:6), penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-
lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Bentuk penelitiaan kualitatif digunakan untuk 
menggambarkan secara lengkap mengenai 
peningkatan pembelajaran keterampilan 
menulis paragraf persuasi melalui media 
Proshow Producer di kelas X SMA 
Muhammadyah Pontianak. 
Penelitian tindakan kelas merupakan 
proses pengkajian melalui sistem berdaur atau 
siklus dari berbagai kegiatan pembelajaran. 
Kemmis dan Mc Taggart,(1992) menyatakan 
prosedur PTK dilaksannakan dengan empat 
kegiatan utama dan atau tahapan yaitu plan 
(perencanaan), action (tindakan), observasion 
(pengamatan) dan refleksi (reflection). 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
guru bidang studi bahasa Indonesia Bapak 
Mudaib, S.Pd. dan siswa kelas X SMA 
Muhammadyah 1 Pontianak yang berjumlah 
34 siswa, 14 siswa laki-laki dan 20 siswa 
perempuan. Sumber data diperoleh dari 
pelaksanaan pembelajaran dan hasil observasi 
penggunaan media proshow producer oleh 
guru dan nilai rata-rata hasil tes siswa menulis 
paragraf persuasi. 
Data dalam penelitian ini adalah penilaian 
terhadap guru mengenai penggunaan media 
proshow producer dengan menggunakan 
lembar observasi, rerata atau persentase nilai 
siswa untuk mengetahui keefetivan media 
proshow producer dari hasil tes siswa, dan 
hasil evaluasi penggunaan media proshow 
producer. Data dihasilkan dari kegiatan 
pembelajaran menulis paragraf persuasi 
berdasarkan Kurikulum 2013. 
Teknik pengumpulan data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
tes, teknik observasi, dan teknik angket. Alat 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan lembar observasi, lembar 
angket, dan soal-soal mengenai paragraf 
persuasi. 
Teknik analisis data merupakan cara yang 
dilakukan udalam menganalisis data penelitian. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah teknik deskriptif kualitatif. Data yang 
dianalisis adalah data yang diperoleh dari hasil 
observasi, tes yang diberikan oleh guru, serta 
angket mengenai respon siswa terhadap media 
audiovisual mengenai pembelajaran menulis 
paragraf persuasi. 
 
 
HASIL ANALISIS DATA 
Keadaan awal siswa kelas X IPA-1 SMA 
muhammadyah 1 Pontianak sebelum dilakukan 
penelitian tindakan kelas (PTK) berupa 
penggunaan media proshow producer 
diketahui dari 34 siswa. Tindakan siklus I 
terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, atau tindakan, pengamatan atau 
observasi, dan refleksi. Peneliti menyusun 
strategi pembelajaran dengan melibatkan 
teman sejawat. Proses pembelajaran 
keterampilan menulis paragraf persuasi 
direncanakan dengan media Proshow 
Producer. Pada tahap ini peneliti dan teman 
sejawat berdiskusi terlebih dahulu untuk 
menyatukan pendapat mengenai pembelajaran 
menulis paragraf persuasi. Setelah peneliti dan 
guru sepakat dengan pemahaman yang sama 
mengenai pembelajaran meulis paragraf 
persuasi menggunakan media Proshow 
Producer, peneliti dan guru merumuskan 
tindakan yang akan diberikan kepada siswa 
untuk meningkatkan keterampilan menulis 
paragraf persuasi dalam bentuk rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Selanjutnya 
peneliti juga menyiapkan berupa instrumen 
berupa penilaian hasil belajar siswa dan lembar 
observasi untuk mengukur kemampuan guru 
dalam menggunakan media Proshow 
Producer. 
Pelaksanaan tindakan siklus I dimulai 
pada hari kamis, tanggal 13 Maret 2014. 
Banyaknya alokasi waktu yang digunakan 
sebanyak 2x45 menit (1 kali pertemuan). 
Sesuai dengan skenario pembelajaran yang 
tertuang dalam RPP, pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan oleh guru kelas dan 
siswa. Sementara itu peneliti melakukan 
observasi terhadap proses pembelajaran. 
Pada tahap observasi, peneliti melakukan 
pengamatan terhadap jalannya pembelajaran 
dengan menggunakan media Proshow 
Producer yang sedang dilakukan oleh guru. 
Kegiatan observasi ini dimaksudkan untuk 
mengetahui pelaksaan tindakan siklus 1 ini 
sudah sesuai dengan yang diinginkan atau 
belum. Selain itu juga untuk mengetahui 
apakah penggunaan media Proshow Producer 
mampu memecahkan permasalahan dalam 
pembelajaran menulis paragraf persuasi. 
Siswa yang mengikuti kegiatan 
pembelajaran pada siklus I berjumlah 34 siswa 
atau 100%, artinya semua siswa hadir dalam 
kegiatan pembelajaran menulis puisi 
menggunakan media Proshow Producer dalam 
kegiatan menulis paragraf persuasi pada siklus 
I. Rata-rata hasil tes siswa menulis paragraf 
persuasi pada siklus I adalah 72,64. Nilai ini 
belum memenuhi standar ketuntasan minimal 
belajar yaitu 75 dengan persentase kurang dari 
75% dari jumlah siswa mendapat nilai minimal 
tuntas. Nilai tersebut masuk dalam kategori 
kurang. 
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan 
yang dilakukan telah sesuai dengan persiapan 
pembelajaran yang disusun. Media 
pembelajaran yang digunakan kepada siswa , 
perlu adanya koreksi ulang atas apa yang telah 
dilakukan, terutama tentang upaya 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
Diketahui bahwa penggunaan media 
Proshow Producer untuk meningkatkan 
keterampilan menulis paragraf persuasi pada 
siswa kelas X SMA Muhammdyah 1 
Pontianak dinilai cukup baik meskipun ada 
beberapa kendala diantaranya adanya siswa 
yang kurag memperhatikan penjelasan guru, 
sebagian siswa aktif dan melakukan kegiatan 
pembelajaran tetapi suasana masih terkesan 
agak kaku dan bingung. Sebagian siswa 
memilih untuk diam daripada mengeluarkan 
pendapat. 
Siklus II merupakan lanjutan dari hasil 
refleksi pada siklus I karena siklusI belum 
sesuai dengan yang diharapkan. Siklus II 
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan atau 
tindakan, pengamatan atau observasi, dan 
refleksi. Siklus II pada dasarnya sama dengan 
siklus I. Perencanaan pertemuan pertama pasa 
siklus II ini peneliti menetapkan proses 
pembelajaran sebanyak satu kali pertemuan 
2x45 menit sebagai tahap awal dari PTK ini. 
Dalam tahap perencanaan ini terlebih dahulu 
peneliti menentukan materi pembelajaran. 
Materi pembelajaran yang diambil dalam PTK 
ini adalah menulis paragraf persuasi. 
Peneliti selanjutnya menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) guna 
memperlancar proses pembelajaran dan juga 
sebagai perangkat pembelajaran. Peneliti 
kemudian menyusun suatu strategi dan media 
yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
Media pembelajaran yang digunakan yaitu 
media Proshow Producer. Peneliti 
mempersiapkan model pembelajaran dan 
lembar angket yang diberikan pada masing-
masing siswa. 
Tindakan pada siklus II dimulai hari sabtu 
tanggal 8 Maret 2014. Alokasi waktu yang 
digunakan selama 2x45 menit di ruang kelas 
X. Sesuai dengan skenario pembelajaran yang 
tertuang dalam RPP, pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan oleh guru kelas dan 
siswa. Sementara itu peneliti melakukan 
observasi terhadap proses pembelajaran. 
Pelaksanaan pada siklus II meliputi 
perbaikan aspek yang belum mencapai standar 
pada pertemuan sebelumnya yang masih dalam 
kategori kurang. Berdasarkan dari hasil 
analisis pada siklus I, dilihat bahwa siklus II 
merupakan penyempurnaan aspek-aspek yang 
masih dalam kategori kurang agar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Siswa yang mengikuti kegiatan 
pembelajaran pada siklus II berjumlah 34 
siswa atau 100%, artinya semua siswa hadir 
dalam kegiatan pembelajaran menulis puisi 
menggunakan media Proshow Producer dalam 
kegiatan menulis paragraf persuasi pada siklus 
II. Rata-rata hasil tes siswa menulis paragraf 
persuasi pada siklus I adalah 79,11. Nilai ini 
sudah memenuhi standar ketuntasan minimal 
belajar yaitu 75 dengan persentase kurang dari 
75% dari jumlah siswa mendapat nilai minimal 
tuntas. Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan 
yang dilakukan telah sesuai dengan persiapan 
pembelajaran yang disusun. Hasil yang 
diperoleh dari tindakan pada siklus II, terdapat 
peningkatan hasil belajar yang dicapai siswa 
yaitu 88% siswa telah mampu menulis 
paragraf persuasi. 
Pokok pembahasan yang pertama dalam 
pembelajaran materi menulis paragraf persuasi 
adalah keefektifan media Proshow Producer 
dalam peningkatan menulis paragraf persuasi. 
Untuk membuktikan keefektifan media yang 
digunakan peneliti melakukan tes pada siswa. 
Peneliti menampilkan sebuah tayangan, 
kemudian siswa diminta untuk menulis 
paragraf persuasi berdasarkan pengertian 
paragraf persuasi yang mereka ketahui.  
Setelah dilakukan tes awal, peneliti 
melakukan tindakan pertama dengan 
menggunakan media Proshow Producer. 
Adapun seluruh rangkaian tindakan itu disebut 
dengan siklus I. Pada akhir siklus I dilakukan 
tes untuk mengetahui tingkat pengetahuan 
siswa setelah dilakukan tindakan pertama. 
Tindakan pertama yang dilakukan adalah 
mengamati rancangan materi menulis paragraf 
persuasi, ketika itu siswa diminta untuk 
memperhatikan guru yang sedang menjelaskan 
materi hingga selesai. Hasil pada siklus I 
menunjukan bahwa rata-rata nilai yang 
diperoleh siswa yakni 72,64. 
Setelah dilakukan tindakan pada siklus I 
peneliti melakukan tindakan ke dua dengan 
menggunakan media Proshow Producer 
tentang menulis paragraf persuasi adapun 
seluruh rangkaian tindakan itu disebut siklus 
II. Pada akhir siklus II dilakukan tes untuk 
mengetahui tingkatan pengetahuan siswa 
setelah dilakukan tindakan kedua. Tindakan 
yang dilakukan pada siklus II siswa diminta 
untuk memperhatikan penjelasan guru. 
Hasil pada siklus II menunjukan rata-rata 
yang diperoleh siswa yakni 79,11. Apabila kita 
bandingkan anatara siklus I dengan siklus II, 
maka dapat diketahui telah terjadi peningkatan 
rata-rata nilai siswa sebesar 6.47. Angka 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa memiliki tingkat kemampuan menulis 
paragraf persuasi yang jauh lebih baik dengan 
menggunakan media Proshow Producer. 
Pembahasan yang kedua dalam 
pembelajaran materi menulis paragraf persuasi 
adalah respon penggunaan media proshow 
produser dalam peningkatan menulis paragraf 
persuasi. Untuk membuktikan respon siswaa 
terhadap penggunaan media proshow produser 
peneliti menggunakan lembar observasi yang 
dibagikan pada setiap siswa. Siswa akan 
diajukan 15 pertanyaan dan hanya menjawab 
dengan jawaban setuju atau tidak setuju. 
Berdasarkan pemaparan hasil lembar observasi 
tentang respon siswa dapat disimpulkan bahwa 
tindakan menggunakan media Proshow 
Producer mendapat respon yang sangat baik 
dari siswa. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan ditarik kesimpulan bahwa 
penggunaan media Proshow Producer pada 
pembelajaran menulis paragraf persuasi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA 
Muhammadyah 1 Pontianak. Dengan 
demikian, penggunaan media Proshow 
Producer di SMA Muhmammdyah 1 
Pontianak efektif untuk digunakan sebagai alat 
bantu mempermudah guru menyampaikan 
materi untuk menarik respon siswa pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis 
paragraf persuasi. Proses penggunaan media 
Proshow Producer di kelas X SMA 
Muhammdyah 1 Pontianak dimulai dengan 
menyiapkan peralatan media Proshow 
Producer seperti laptop, speaker, LCD dan 
lain-lain. Dalam siklus I persiapan memakan 
banyak waktu sehingga mengurangi waktu 
yang seharusnya efektif digunakan untuk 
proses pembelajaran. Penggunaan media 
Proshow Producer di siklus I ini guru masih 
belum terlalu lancar dalam penggunaan media 
ini. Dalam siklus II persiapan pemasangan 
media Proshow Producer sudah cukup baik  
sehingga tidak mengulur waktu. Dalam 
pelaksanaannya guru sudah lancar dan percaya 
diri dalam penggunaan media tersebut. Prestasi 
belajar siswa setelah penggunaan media 
Proshow Producer dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia pada siswa kelas X SMA 
Muhammdyah 1 Pontianak mengalami 
peningkatan. Respon siswa terhadap media 
Proshow Producer sangat baik. Hasil 
persentase respon siswa lebih dari 50% dari 
setiap aspek yang ditanyakan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan, maka disarankan kepada peneliti 
lain, untuk melakukan penelitian serupa 
menggunakan media  untuk media yang sama 
yaitu Proshow Producer pada pembelajaran 
menulis paragraf lainnya.  
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